
 

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Tradisi besebut pada masyarakat petani sawah di Desa Tebing

Abang merupakan tradisi dari ajaran nenek moyang sampai turun

menurun kepada masyarakat sekarang. Tradisi besebut adalah rasa

hormat  kepada  nenek  moyang  penguasa  tanaman,  dan  rasa

ungkapan puji  syukur  kepada Allah  Swt.  Para  masyarakat  sawah

bisa kembali melaksanakan penyemaian benih, dan hasil dari panen

padi  sekaligus  masyarakat  bisa  makan padi  mpay,  (padi  baru  di

panen).  Ketika  hendak  melakukan  tradisi  masyarakat  terlebih

dahulu  sibuk  mempersiapkan  bahan-bahan  lengkap  untuk  tradisi

besebut,  yang  digunakan  sebagai  sesajian  berupa  makanan  dan

lainya  ketika  hendak  penyemaian  benih  serta  panen  padi

dilaksanakan.
Tradisi  besebut  digunakan  ketika  masyarakat  hendak

memproses mengolah sawah dan lainnya.  Dan di  latar  belakangi

dengan faktor  internal  yaitu  ilmu pengetahuan,  ilmu agama dan

lainnya,  dan  faktor  eksternal  yaitu  media  masa.  Dari  sekian

banyaknya perubahan dalam masyarakat petani, maka muncullah

dampak positif yaitu teknologi modern, dan dampak negatif yaitu

perubahan dalam mengolah sawah yang tradisional.
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Saran bagi masyarakat yaitu rutin menyelenggarakan tradisi

yang dimiliki,  ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan budaya lokal,

memperkenalkan  dan  mengajarkan  kepada  generasi  berikutnya.

Dan  dari  bahasan  dalam  permasalahan  ini  diharapkan  kepada

pemerintah dan masyarakat Desa Tebing Abang dapat melestarikan

sistem  kebudayaan  yang  ada  seperti  Tradisi  besebut Pada

Masyarakat  Petani  sawah  Di  Desa  Tebing  Abang  Kecamatan

Semende  Darat  Tengah  Kabupaten  Muara  Enim  yang  dilakukan

masyarakat setempat karena selain mendapatkan pahala juga bisa

mempererat hubungan tali silahturahmi khususnya di Desa Tebing

Abang.  Serta  mempulikasikan  kebudayaan  yang  dimiliki  melalui

media cetak dan elektronik.
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